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ABSTRAK 

Pengaruh metode pembelajaran resitasi terhadapt motivasi belajar siswa. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi pengaruh metode 

pembelajaran resitasi terhadapt motivasi belajar siswa kelas IV SDN 15 Mataram. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimen design 

tipe Non-equavalen Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

IV SDN 15 Mataram kelas ,IV A sebagai kelas eksperimen dan IV B sebagai 

kelas kontrol. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tehnik 

sampling jenuh dimana anggota populasi dijadikan sampel sebanyak 40 siswa, 

dengan jumlah sampel kelas eksperimen 20 siswa dan sampel kelas kontrol 

berjumlah 20 siswa. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, angket, dokumentasi. Bedasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji t yang dilakukan thitung lebih besar dari ttabel (10.351>2,024), maka 

Ha diterima dan Ho ditolak, , dan dilihat dari nilai sig (Two-Sided p) < 0,05 = 

(0,01< 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak, jadi sebagaimana kaidah dasar 

pengambilan keputusan dalam uji independent sample T-test dapat disimpulkan, 

bahwa ada pengaruh metode pembelajaran resitasi meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas IV SDN 15 Mataram tahun pelajaran 2023/2024.   

 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Metode Resitasi, Motivasi Siswa 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang disengaja dilakukan oleh 

individu untuk meningkatkan pemahaman dan budi pekertinya. Pendidikan 

sangat penting untuk membina individu dengan pengetahuan, keterampilan, 

dan pola pikir positif. Hal ini diakui secara luas sebagai aspek fundamental 

kehidupan. Sehingga membuat prilaku masyarakat mengalami perubahan 

karakteristik kepribadian yang baik dalam kehidupannya untuk kemajuan 

suatu bangsa dan kehidupan dalam masyarakat. 

Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan lingkungan dan proses 

belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik untuk secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai bidang seperti 

spiritualitas agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, nilai-nilai 

moral, dan keterampilan praktis yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, 

dan bangsa (Nizaar dkk., 2021). Pendidikan adalah proses pembelajaran yang 

menumbuhkan pemikiran kritis dan memberdayakan siswa untuk mencapai 

tujuan mereka, memungkinkan mereka untuk secara mandiri menavigasi 

tantangan hidup (Muhardini dkk., 2023). Menurut KBBI, pendidikan berasal 

dari kata “didik” yang berarti tindakan membina dan memberikan pengajaran. 

Berdasarkan kata itu sendiri, jelas bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 

memberikan pelatihan kepada peserta didik. Jadi, dalam skenario khusus ini, 

pendidikan mencakup berbagai materi pelajaran. Sebaliknya, hal ini 
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mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan pengembangan potensi 

manusia. Inilah alasan mengapa berbagai mata pelajaran diajarkan dalam 

pendidikan. Ketika siswa memperoleh pengetahuan, mereka secara alami 

mengembangkan pola pikir yang membentuk kemampuan masa depan 

mereka. Pendidikan sangat penting untuk pertumbuhan pribadi dan mengejar 

impian. Ini memberi individu kesempatan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka. Di sekolah, salah satu mata pelajaran 

yang ditekankan adalah Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang umum 

diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. 

Bidang Ilmu Sosial (IPS) mengeksplorasi berbagai peristiwa, fakta, konsep, 

dan generalisasi yang berkaitan dengan masalah sosial. Pada tingkat sekolah 

dasar, mata pelajaran IPS biasanya mencakup geografi, sejarah, sosiologi, dan 

ekonomi. Dengan mempelajari IPS, siswa dibimbing untuk berkembang 

menjadi warga negara Indonesia yang teliti dan terlibat, serta warga global 

yang mengutamakan perdamaian. Dalam pembelajaran IPS, fokusnya 

terutama pada aspek pendidikan bukan sekedar transfer konsep. Tujuannya 

agar peserta didik tidak hanya memahami berbagai konsep, namun juga 

membina sikap, nilai, moral, dan keterampilan berdasarkan pengetahuan yang 

telah dimilikinya. 

Dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat sekolah dasar, hal 

yang sering terjadi adalah menurunnya motivasi belajar siswa pada saat 

kegiatan belajar mengajar. Salah satu tantangan paling signifikan di bidang 



3 
 

 

pendidikan adalah permasalahan motivasi belajar, yang masih menjadi 

permasalahan kompleks untuk diatasi. Perilaku ini sering kali menimpa siswa 

lain sehingga menyebabkan menurunnya semangat dan motivasi belajar 

mereka. Motivasi memegang peranan penting dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa seperti yang dikemukakan oleh (Sanjaya, 2013). Ketika 

membahas motivasi, hal ini terutama berkisar pada kekuatan individu siswa. 

Untuk menumbuhkan motivasi internal, diperlukan intervensi eksternal untuk 

membangun pengondisian positif. Meningkatkan motivasi belajar siswa 

sangatlah penting. Untuk mencapai hal ini, penting untuk meningkatkan peran 

guru lebih dari sekedar pengajaran. Guru harus memiliki kompetensi 

profesional, termasuk kemampuan mengelola materi secara efektif dan 

menciptakan pengalaman belajar menarik yang membangkitkan semangat 

siswa. 

Siswa yang kurang motivasi mungkin kesulitan untuk terlibat dalam 

kegiatan belajar. Rendahnya motivasi belajar siswa dapat disebabkan oleh 

tiga faktor yaitu kemampuan siswa, kondisi lingkungan, dan tata cara 

bimbingan guru. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar tidak hanya 

disebabkan oleh kemampuannya, tetapi juga karena efektivitas guru dalam 

mengajar. Sebagai seorang pendidik, penting untuk mengidentifikasi 

pendekatan yang paling cocok untuk pembelajaran, meskipun ada 

keterbatasan yang melekat pada metode apa pun. Pengenalan yang efektif 

dapat menarik perhatian siswa dan menyulut rasa ingin tahunya, sehingga 

pada akhirnya mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses 
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pembelajaran (Haifaturrahmah dkk., 2020). Untuk mencapai tujuan ini, 

pendidik harus menunjukkan kemauan untuk bereksperimen dengan 

pendekatan pengajaran yang berbeda. Oleh karena itu, pemilihan metode 

pengajaran yang sesuai memainkan peran penting dalam meningkatkan 

keterlibatan dan dorongan siswa, yang pada akhirnya memfasilitasi 

pemahaman dan retensi mereka terhadap materi yang disajikan. 

Bedasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN 15 

Mataram diketahui bahwa masih rendahnya motivasi belajar siswa yang 

dikarenakan guru masih menggunakan metode lama, seperti metode ceramah 

sehingga pembelajaran bersifat lebih monoton yang mengakibatkan belum 

bisa mendorong semangat belajar siswanya. Keadaan ini membuat siswa 

enggan mengikuti pembelajaran sehingga siswa kesulitan menghadapi 

tugas,siswa juga kurang berpartisipasi didalam kelas, ketika guru mengajukan 

pertanyaan yang kurang jelas siswa jarang menanyakannya,dan turunnya 

minat siswa untuk membaca,dan terahir turunnya minat siswa untuk 

berprestasi. Untuk mengatasi masalah ini peneliti memanfaatkan metode 

pembelajaran resitasi. 

          Selain itu, faktor yang berkaitan dengan proses pembelajaran dapat 

berdampak pada motivasi dan minat siswa. Sejauh mana terindikasinya 

proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti penerapan 

metode pembelajaran (Milandari & Waluyan, 2018). Metode pembelajaran 

resitasi melibatkan siswa secara mandiri mencari informasi, mengembangkan 

dan menerapkan pengetahuan yang ada melalui latihan, dan menyelesaikan 
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tugas yang diberikan oleh guru. Metode pembacaan melibatkan guru 

memberikan tugas kepada siswa untuk melibatkan mereka dalam kegiatan 

pembelajaran. Metode ini diberikan karena banyaknya materi pembelajaran 

dan terbatasnya waktu yang tersedia. Tugas pengajian berbeda dengan 

pekerjaan rumah, yang cakupannya lebih luas. Tugas biasanya diselesaikan di 

berbagai lokasi, seperti sekolah dan perpustakaan. Pemberian tugas 

mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran aktif, baik secara 

mandiri maupun kolaboratif. Metode pembelajaran resitasi bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman. Hal ini, pada gilirannya, memfasilitasi penyampaian materi pelajaran 

secara efektif oleh para guru dan meningkatkan prestasi akademis dan sosial. 

Bedasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran  Resitasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas IV SDN 15 

Mataram  Tahun Pelajaran 2023/2024.” 

1.2  Rumusan Masalah  

Bedasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran resitasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada kelas IV di SDN 15 Mataram ? ”. 
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1.3  Tujuan  Penelitian  

Bedasarkan rumusan masalah diatas, adapun penelitian ini bertujuan 

“Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan metode                                  

pembelajaran resitasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada kelas IV di SDN 15 Mataram”. 

1.3 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode pembelajaran resitasi dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

2. Meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) melalui penerapan metode pembelajaran resitasi. 

3. Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan menumbuhkan semangat. 

4. Memberikan wawasan baru bagi guru, penggunaan metode pembelajaran 

resitasi lebih efektif dari pada penggunaan metode ceramah yang terkesan 

membosankan bagi siswa. 

5. Sebagai dasar atau acuan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4 Batasan Operasional 

 Istilah-istilah yang perlu didefinisikan secara operasional adalah tentang 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran resitasi merupakan pendekatan  yang menitik 

beratkan pada membaca, mengulang, menguji, dan menguji diri. Ini 
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melibatkan pemberian siswa serangkaian tugas yang harus diselesaikan di 

luar jam sekolah reguler dalam jangka waktu tertentu. Guru meminta siswa 

bertanggung jawab atas hasil mereka, yang bertujuan untuk mendorong 

pembelajaran aktif baik secara individu maupun kelompok. 

2. Motivasi belajar mengacu pada faktor-faktor yang mendorong siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan belajar, yang dapat menjadi sumber dorongan 

internal dan eksternal. Sumber-sumber tersebut dapat berupa indikator atau 

unsur pendukung. 

3. Bidang Ilmu Sosial melibatkan sintesis dan penerapan konsep dan 

keterampilan dari berbagai disiplin ilmu seperti sejarah, geografi, 

sosiologi, antropologi, dan ekonomi. 
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BAB II 

                                              TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Haeriani (2015) yang berjudul 

“pengaruh metode resitasi terhadap motivasi belajar murid pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) kelas V SDN 67/1 Rapokalling 

Kota Makassar”. Bedasarkan uji hipotesis yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran resitasi berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa diperoleh Thitung= 8,8 dan Ttabel= 2,09 

maka diperoleh Thitung >t Ttabel atau 8,8 > 2,09. Bedasarkan data yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum motivasi belajar siswa 

kelas V setelah menerapkan metode pembelajaran resitasi berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa kelas V dapat dilihat dari perolehan 

presentasi yaitu dikategorikan yakni 6 siswa (30%) sangat tinggi, 10 siswa 

(50%) kategori tinggi, 2 siswa (10%) kategori sedang, dan 2 siswa (10%) 

kategori rendah, dan 0 siswa yang sangat rendah berada pada presentase 

(0%).  

 Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Andi Haeriani dalam hal penggunaan metode pembelajaran 

resitasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, penelitian 

yang akan datang berbeda dalam hal pokok bahasannya. Jika penelitian 

sebelumnya fokus pada ilmu pengetahuan alam, maka penelitian penulis 

akan mendalami materi pelajaran ilmu sosial. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Fita Ristantini (2018) yang berjudul “ 

upaya meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam menggunakan metode resitasi di kelas III SDN Sungapan 

Kokap Kulon Progo.” Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan metode tajwid dalam pendidikan agama Islam memberikan 

dampak positif terhadap motivasi belajar dan prestasi akademik siswa 

kelas III SDN Sunggapan. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fita Ristantini, yaitu sama-sama memanfaatkan metode 

pembelajaran resitasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, 

penelitian penulis yang akan datang berbeda dalam hal pokok bahasannya. 

Jika penelitian sebelumnya fokus pada pendidikan agama Islam, maka 

penelitian penulis berpusat pada bidang ilmu sosial. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Maulita (2020) yang berjudul 

“efektivitas penerapan metode pemberian tugas terhadap motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran tematik di kelas V SDN Cilibur 02 Kabupaten 

Brebes.” Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor motivasi belajar siswa 

kelas V SDN Cilibur 02 sebelum diterapkan metode penugasan adalah 

76,4. Rata-rata motivasi belajar siswa kelas V SDN Cilibur 02 Kabupaten 

Brebes adalah 86, setelah diterapkan metode penugasan. Studi ini 

menemukan perbedaan yang mencolok dalam motivasi belajar sebelum 

dan sesudah perlakuan, dengan nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode penugasan efektif 
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meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SDN Cilibur 02 Kabupaten 

Brebes. Temuan tersebut menunjukkan tingginya tingkat efektivitas 

penggunaan metode penugasan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Hasil perhitungan rata-rata menghasilkan nilai sebesar 0,4638 yang 

menunjukkan bahwa penerapan metode penugasan cukup efektif. Data 

tersebut menunjukkan bahwa metode pemberian tugas mempunyai 

pengaruh yang signifikan sebesar 46,3% terhadap motivasi, dan sisanya 

sebesar 54,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Fitri Maulita, 

karena sama-sama menggunakan metode pembelajaran resitasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, penelitian yang akan datang 

berbeda dalam hal subjek dan kelas yang dipilih untuk penelitian tersebut. 

Pada penelitian sebelumnya yang digunakan adalah materi pelajaran 

tematik dan kelas kelas. Penelitian yang dilakukan penulis memanfaatkan 

materi pelajaran IPS dan kelas IV V. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Metode Pembelajaran Resitasi 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Resitasi 

Metode resitasi atau penugasan merupakan suatu pendekatan 

pendidikan yang menitikberatkan pada membaca, mengulang, menguji, 

dan menguji diri. Ini melibatkan siswa menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru di luar waktu kelas reguler. Tugas-tugas ini 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dan hasilnya dievaluasi oleh 
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guru. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendorong pembelajaran aktif 

di kalangan siswa, baik secara individu maupun kelompok. 

(Majid, 2013) menggambarkan metode pembelajaran resitasi 

sebagai pendekatan komprehensif yang mencakup menghafal, membaca, 

pengulangan, pengujian, dan pemeriksaan diri. Dalam penelitian yang 

dilakukan (Djmarah, 2010), metode pembelajaran resitasi digambarkan 

sebagai suatu cara penyajian materi dimana guru memberikan tugas 

tertentu untuk mendorong siswa terlibat dalam pembelajaran aktif. Cara ini 

dapat dilakukan secara individu maupun kelompok, dengan tujuan untuk 

menstimulasi belajar anak. Selain itu, (Slameto, 1991) menegaskan bahwa 

metode pembelajaran resitasi melibatkan pemberian tugas kepada siswa 

untuk diselesaikan di luar jam sekolah reguler dalam jangka waktu 

tertentu, dan guru meminta pertanggungjawaban mereka atas hasilnya. 

Selain itu, (Ahmadi & Prasetya, 1997) mengemukakan bahwa metode 

pembelajaran resitasi melibatkan pemberian pekerjaan rumah kepada 

siswa di luar jam pelajaran. Hal ini memungkinkan siswa menyelesaikan 

tugasnya tidak hanya di rumah, tetapi juga di berbagai lokasi lain seperti 

perpustakaan, laboratorium, atau taman percobaan. Pendekatan ini 

memastikan bahwa siswa bertanggung jawab kepada gurunya. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran resitasi menuntut siswa untuk belajar secara konsisten, baik 

di sekolah maupun di rumah. Metode ini diusulkan karena banyaknya 

materi pembelajaran dan terbatasnya waktu yang tersedia.  
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2. Tujuan Metode Pembelajaran Resitasi 

Menurut (Hamdayama, 2014), metode pemberian tugas atau 

resitasi memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut:  

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap ilmu yang telah 

diperolehnya. 

2. Menumbuhkan budaya belajar mandiri di kalangan siswa. 

3. Siswa mempunyai pilihan untuk mengalokasikan waktu luang mereka 

untuk menyelesaikan tugas mereka. 

4. Mendidik siswa untuk secara mandiri menemukan metode yang efektif 

untuk menyelesaikan tugas. 

5. Meningkatkan pengalaman pendidikan dengan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

3. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Resitasi 

Perlu diketahui metode pembelajaran resitasi dapat dilakukan 

dengan penugasan individu dan penugasan kelompok. 

Menurut (Djamarah & Aswan, 2010), langlah-langkah metode resitasi 

dapat dilakukan melalui beberapa langkah atau fase, sebagai berikut: 

1. Fase pemberian tugas 

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan 

beberapa hal yaitu: 

1. Tujuan yang akan dicapai 

2. Jenis tugas yang sesuai dengan kemampuan siswa 

3. Adanya petunjuk yang dapat membantu siswa 
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4. Disediakan waktu yang cukup. 

2. Fase pelaksanaan tugas 

1. Memberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru 

2. Memberikan dorongan sehingga siswa mau melaksanakan 

3. Diusahakan atau dikerjakan oleh siswa itu sendiri tidak 

menyuruh orang lain 

4. Siswa dianjurkan untuk mencatat semua hasil yang diperoleh 

dengan baik dan sistematis. 

3. Fase pertanggung jawaban tugas 

1. Laporan siswa baik lisan atau tertulis apa yang telah dikerjakan 

2. Ada tanya jawab dan diskusi 

3. Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes atau non-tes 

atau cara lainnya. 

      4.   Kelebihan metode pembelajaran resitasi  

Menurut (Djamarah & Aswan, 2010),metode pembelajaran resitasi 

memiliki kelebihan antara lain: 

1. Mengembangkan rasa percaya diri yang kuat sangatlah penting. 

2. Memberikan siswa strategi pengambilan informasi, 

pengorganisasian, dan komunikasi secara mandiri. 

3. Menumbuhkan lingkungan belajar yang merangsang untuk 

mencegah kebosanan. 

4. Mendorong akuntabilitas dan pengendalian diri siswa 

5. Menumbuhkan pengembangan kemampuan kreatif siswa 
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6. Menumbuhkan perkembangan kemampuan kognitif dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

5. Kelemahan metode pembelajaran resitasi, antara lain: 

1. Mengelola siswa dapat menjadi sebuah tantangan, baik mereka 

terlibat secara aktif dalam tugas atau jika ada orang lain yang 

menyelesaikannya atas nama mereka. 

2. Menetapkan tugas yang sesuai dengan kemampuan dan 

preferensi unik setiap individu dapat menjadi upaya yang 

menantang. 

3. Dalam konteks penugasan kelompok, sering terlihat ada 

anggota yang berkontribusi aktif dan memberikan penjelasan, 

sementara yang lain tidak berpartisipasi secara efektif. 

4. Sering memberikan tugas yang berulang-ulang yang dapat 

menimbulkan perasaan monoton dan bosan. 

5. Memanfaatkan metode resitasi untuk meningkatkan kesiapan 

dan outcome pada mata pelajaran Sosiologi. 

Bedasarkan pendapat para ahli diatas, bahwa metode pembelajaran 

resitasi dalam penelitian merupakan sebuah pemberian tugas yang dimana 

agar siswa selalu belajar setiap waktu entah itu di sekolah maupun di 

rumah. Dengan cara resitasi inilah siswa akan lebih rajin untuk belajar dan 

mengingat selalu apa yang dia pelajari di sekolahnya, juga dengan metode 

resitasi ini melatih siswa kearah belajar mandiri, mengembangkan pola 

berpikir dan keterampilan siswa. 
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2.2.2 Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi memainkan peran penting dalam kesejahteraan psikologis 

individu, baik pada tingkat individu maupun dalam dinamika kelompok 

(Abdillah & Yunus, 2020). Menurut (Fujiaturrahman, 2016), motivasi 

mengacu pada kecenderungan untuk bekerja keras dan mengerahkan 

upaya yang signifikan untuk mencapai tujuan organisasi. Kecenderungan 

ini dipengaruhi oleh sejauh mana upaya tersebut memuaskan kebutuhan 

pribadi. Sebagaimana dikemukakan oleh (Uno, 2011), motivasi belajar 

mengacu pada berbagai bentuk dorongan internal dan eksternal yang 

diterima siswa untuk melakukan perilaku tertentu, seringkali dalam bentuk 

indikator atau elemen pendukung. Menurut (Sardiman A M, 2011), 

motivasi belajar adalah tenaga penggerak yang menggerakkan kegiatan 

belajar siswa, menjamin kelangsungannya dan memberikan arah ke arah 

pencapaian tujuan yang diinginkan. (Afif dkk., 2020) berpendapat bahwa 

motivasi memegang peranan penting dalam menggerakkan aktivitas 

belajar siswa, menjamin kelangsungannya, dan membimbingnya mencapai 

tujuan yang diinginkan. Menurut (Suryabrata, 2011), motivasi adalah 

keadaan psikologis yang mendorong individu untuk melakukan perilaku 

tertentu dalam mencapai tujuan tertentu. Dorongan untuk memperoleh 

pengetahuan adalah jenis upaya yang memotivasi individu untuk berjuang 

mencapai standar pencapaian yang tinggi, baik standar tersebut ditentukan 

oleh diri sendiri atau ditetapkan oleh orang lain. 
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Bedasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang mendorong 

seseorang atau kelompok untuk terlibat dalam proses belajar. 

2. Fungsi motivasi belajar 

Efisien dan ilmiah, proses belajar mengajar harus berupaya 

meningkatkan penyampaian materi untuk menjamin kualitas hasil belajar 

yang setinggi-tingginya, sekaligus menumbuhkan peningkatan motivasi 

siswa. (Mandailina dkk., 2021) 

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam perkembangan 

akademik siswa. Ketika siswa memiliki tingkat motivasi yang tinggi, maka 

mereka akan lebih mudah memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan, serta meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya. Selain itu, motivasi juga memfasilitasi pembentukan 

persahabatan dan meningkatkan harga diri. (Sari & Rahman, 2018) 

Menurut (Sardiman., 2016), ada tiga fungsi utama motivasi belajar 

yaitu: 

1. Mendorong tindakan manusia, berperan sebagai katalis yang 

melepaskan energi. 

2. Identifikasi tindakan yang dimaksudkan, khususnya yang 

ditujukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Memilih tindakan melibatkan identifikasi langkah-langkah 

penting yang perlu diambil untuk mencapai tujuan. 

3. Prinsip-prinsip motivasi belajar 
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Menurut (Djamarah, 2011), ada beberapa prinsip yang perlu 

diketahui, diantara lain yaitu sebagai berikut: 

1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 

belajar. 

2. Motivasi berupa pujian lebih baik darpada hukuman. 

3. Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 

belajar. 

4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam bekajar. 

5. Motivasi dapat memupuk optimis dalam belajar. 

6. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 

      4. Indikator motivasi belajar  

Motivasi belajar timbul karena adanya faktor internal dan faktor 

eksternal. Berikut indikator motivasi belajar yang dikemukakan oleh (Uno, 

2011) sebagai berikut: 

1. Adanya keinginan untuk belajar 

2. Adanya dorongan dalam belajar 

3. Adanya cita-cita dimasa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

seoseorang siswa dapat belajar dengan baik. 

Sedangkan  (Sardiman, 2011) menyebutkan bahwa motivasi belajar 

memiliki indikator sebagai berikut: 
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1. Tekut menghadapi tugas  

2. Ulet menghadapi kesulitan  

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam masalah  

4. Lebih senang berkerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Indikator motivasi menurut (Alimuddin, 2020), antara lain: 

1. Menunjukkan antusiasme/ aktif 

2. Memperlihat ketekunan 

3. Menyelesaikan tugas dengan baik 

4. Menyelesaikan tugas dengan baik 

5. Menerima tantangan dengan semangat 

6. Berinteraksi dengan guru dan teman sekelas 

7. Menunjukkan kepuasan dengan prestasi belajar 

Bedasarkan pendapat para ahli diatas, motivasi belajar dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang mendorong seseorang atau 

kelompok untuk terlibat dalam proses belajar. Motivasi belajar sangat 

penting dan menentukan keberhasilan siswa dalam belajar, motivasi 

menjadi daya pendorong atau penggerak didalam diri siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar yang ditandai perubahan energi untuk 

mencapai tujuan yang dikehendaki.  
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2.2.3 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

1. Pengertian ilmu pengetahuan sosial  

Bidang Ilmu Sosial mencakup sintesis berbagai disiplin ilmu 

seperti sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. Ini 

melibatkan proses menyederhanakan, mengadaptasi, memilih, dan 

memodifikasi konsep dan keterampilan. Dalam karyanya (Djahiri, 2006) 

menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu disiplin ilmu 

yang mengintegrasikan berbagai konsep dari berbagai cabang ilmu sosial 

dan ilmu-ilmu lainnya. Konsep-konsep tersebut kemudian dianalisis dan 

diterapkan dalam kerangka pendidikan, khususnya sebagai program 

pengajaran di tingkat sekolah. (Supardi, 2011) berpendapat bahwa Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu disiplin ilmu yang mencakup 

berbagai bidang seperti ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi 

negara, dan agama. Hal ini disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 

tujuan pendidikan. 

Menurut pendapat para ahli, Ilmu Sosial mencakup studi tentang 

masalah-masalah sosial, yang diambil dari disiplin ilmu seperti sejarah, 

ekonomi, sosiologi, politik, geografi, hukum, astrologi, psikologi, dan 

mata pelajaran terkait lainnya. 

2. Tujuan  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Dari kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 

tercantum bahwa tujuan ilmu pengetahuan sosial adalah: 
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1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungan hidup. 

2. Memiliki keterampilan berpikir logis dan kritis yang mendasar, 

serta kecenderungan alami terhadap rasa ingin tahu, 

penyelidikan, pemecahan masalah, dan kemahiran dalam 

interaksi sosial. 

3. Penting untuk memiliki dedikasi dan pemahaman yang kuat 

terhadap prinsip-prinsip sosial dan kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan komunikasi yang efektif. 

Sedangkan tujuan khusus pengajaran ilmu pengetahuan sosial 

adalah: 

1. Mendidik siswa tentang berbagai aspek pengalaman manusia 

dalam kehidupan sosial dalam periode waktu yang berbeda. 

2. Membantu siswa dalam memperoleh kemampuan yang 

diperlukan untuk mencari dan menangani informasi secara 

efektif. 

3. Membantu peserta didik dalam menumbuhkan nilai-nilai dan 

sikap demokratis dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Tawarkan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam 

keterlibatan masyarakat 

Bedasarkan pendapat para ahli diatas, pada hakekatnya IPS dapat 

diartikan bidang studi yang mempelajari tentang masalah-masalah sosial 

yang dipadukan dengan ilmu sejarah, ekonomi, sosiologi,politik, geografi, 



21 
 

 

hukum,astropologi, psikologi, serta materi lain yang saling behubungan. 

Mengembangkan keterampilan dasar siswa dalam berpikir logis dan kritis, 

menumbuhkan rasa ingin tahu mereka, mendorong penyelidikan dan 

pemecahan masalah, dan meningkatkan keterampilan sosial mereka.   

2.3 Kerangka Berpikir  

Bedasarkan hasil penelitian relevan atau terdahulu dan kasian teori     

diatas, jadi dapat diperoleh kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi awal 

Kegiatan pembelajaran  

Hasil  

Belum menerapkan metode 

pembelajaran resitasi 

Menerapkan metode 

pembelajaran resitasi 

Evaluasi awal Evaluasi akhir 

Analisis  

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis  Penelitian 

Peneliti dapat merumuskan hipotesis dalam penelitian dengan 

memanfaatkan kerangka teori dan kerangka berpikir. 

H0       = Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran   

resitasi terhapat motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas IV SDN 15 Mataram. 

Ha       = Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran resitasi   

terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial kelas IV SDN 15 Mataram. 

Peneliti melakukan penelitian lapangan untuk menunjukkan 

pengaruh metode pembelajaran resitasi terhadap motivasi siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas IV di SDN 15 Mataram. 
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BAB III 

         METODE PENELITIAN  

3.1 Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, yang bearti metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Menurut (Sugiyono, 

2010) penelitian eksperimen merupakan metode yang paling efektif untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian. Metode penelitian ini merupakan satu-

satunya cara untuk menguji hipotesis dalam suatu penelitian secara akurat. 

Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design sebagai 

bentuk eksperimen yang dipilih. Bentuk eksperimen khusus ini mengikuti 

desain penelitian yang mencakup kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Namun, proses seleksi kelompok-kelompok ini tidak 

dilakukan secara acak. Eksperimen semu melibatkan pemberian perlakuan 

pada semua subjek dalam kelompok utuh, bukan pemilihan subjek secara 

acak. (Sugiyono, 2014) menyatakan bahwa desain ini mencakup kelompok 

kontrol, namun tidak mampu mengendalikan sepenuhnya variabel luar 

yang mungkin berdampak pada pelaksanaan eksperimen. 

Penelitian ini menggunakan tipe desain kelas nonequivalent control 

group design. Penelitian ini menggunakan proses seleksi non-acak untuk 

membentuk dua kelompok berbeda, yang kemudian dilakukan pra-tes 

untuk mengidentifikasi potensi kesenjangan antara kelompok eksperimen 
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dan kontrol. Secara rinci nonequivalent control group design yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

               Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

                      Sumber (Sugiyono:2016) 

Keterangan: 

O1 =  Pre-test Kelas Eksperimen  

O2 =  Pos-test Kelas Eksperimen  

O3 =  Pre-test Kelas Kontrol  

O4  = Pos-test Kelas Kontrol  

X1 = Treatment (perlakuan) Pada Kelas Eksperimen  

X2 =  Treatment (perlakuan) Pada Kelas Kontrol 

 

Desain ini terdiri dari dua kelompok berbeda: kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya, kelas eksperimen 

diberikan pembelajaran khusus dengan menggunakan metode 

pembelajaran resitasi, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran 

melalui metode diskusi. Penelitian akan dilanjutkan sesuai dengan 

langkah-langkah berikut: 

1. Pilih dua kelas subjek untuk dijadikan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

2. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan 

Metode Pembelajaran Resitasi 

3. Melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dengan menerapkan Metode 

Pembelajaran Diskusi 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 15 Mataram di JL. 

Abdul Kadir Munsyi  NO.33, Punia, Kecamatan Mataram, Kota Mataram, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat . 

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Subyek penelitian ini dilakukan di sekolah SDN 15 Mataram di JL. 

Abdul Kadir Munsyi  NO.33, Punia, Kecamatan Mataram, Kota Mataram. 

Studi ini hanya berfokus pada faktor-faktor yang berhubungan dengan 

motivasi belajar, yang bertujuan untuk meningkatkan lingkungan belajar 

kelas dengan mentransisikannya dari lingkungan pasif ke lingkungan aktif. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Sebagaimana dikemukakan (Darmadi, 2014), populasi adalah suatu 

wilayah luas yang terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai sifat dan 

sifat tertentu yang dimaksudkan untuk diteliti dan dimanfaatkan sebagai 

data penelitian. Penelitian ini difokuskan pada populasi kelas IV SDN 15 

Mataram. 

Tabel 3.2 

Jumlah Populasi Siswa Kelas IVA dan IVB SDN 15 Mataram  

  

No Kelas   Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki perempuan 

1. IV A 11 9 20 

2

. 
     IV B 

    10      10      20 

 

 

 



25 
 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas  IV  SDN 15 

Mataram sebanyak 40 siswa dari  keseluruhan  populasi    siswa   IV A dan 

IV B   SDN 15 Mataram 

3.5 Variabel Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

1. Variabel Bebas ( Independen) 

Variabel independen biasa disebut dengan variabel stimulus, 

prediktor, dan anteseden dalam penelitian akademis. Sebagaimana 

dikemukakan oleh (Sugiyono, 2016), variabel bebas adalah variabel yang 

berdampak atau bertanggung jawab terhadap perubahan atau munculnya 

variabel terikat. Penelitian ini berfokus pada penggunaan metode 

pembelajaran resitasi sebagai variabel independen. 

2. Variabel Terikat ( Dependen) 

Variabel Terikat disebut sebagai variabel keluaran, kriteria, atau 

konsekuensi. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2016), variabel terikat 

dipengaruhi atau merupakan akibat dari variabel bebas. Penelitian ini 

berfokus pada variabel terikat motivasi belajar yaitu peningkatannya. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, angket, dokumentasi. 
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1. Observasi 

 Observasi melibatkan pendekatan metodis dan logis untuk 

mengamati dan mendokumentasikan berbagai fenomena secara cermat 

dalam skenario kehidupan nyata. Observasi adalah alat yang berharga 

dalam bidang pendidikan, yang memungkinkan dilakukannya evaluasi 

proses dan hasil belajar siswa. Ini memberikan wawasan tentang perilaku 

siswa selama belajar, diskusi, dan penyelesaian tugas, di antara aktivitas 

lainnya. Observasi penelitian dilakukan di SDN 15 Mataram kelas IVA 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. 

 Observasi adalah metode yang berharga untuk menilai keterlibatan 

dan perilaku siswa selama proses belajar mengajar. Penelitian ini fokus 

pada observasi penerapan metode pembelajaran resitasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

   2. Angket ( kuesioner) 

 Kuesioner dilakukan untuk mengumpulkan data, biasanya dengan 

cara menyebarkannya kepada partisipan. Kuesioner terdiri dari 

serangkaian pernyataan yang diberikan kepada siswa untuk 

mengumpulkan tanggapan berdasarkan kebutuhan spesifik peneliti. 

Kuesioner terdiri dari pernyataan-pernyataan yang mengevaluasi sikap dan 

pendapat individu atau kelompok mengenai fenomena sosial. Terdapat 

empat pilihan jawaban: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 

dan sangat tidak setuju (STS). Kuesioner dirancang sedemikian rupa 
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sehingga memberikan skor 4 pada jawaban yang menunjukkan “sangat 

setuju” dan seterusnya, karena penggunaan kalimat positif. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi sangat penting dalam penelitian karena 

memungkinkan pengumpulan informasi berharga dari berbagai sumber, 

sehingga meningkatkan prosedur penelitian. Dokumentasi tersebut 

mengumpulkan informasi mengenai profil sekolah, nama guru, foto 

kegiatan penelitian, dan nama siswa kelas IV SDN 15 Mataram. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menjalin 

hubungan antar subjek atau objek dan menilai sejauh mana data secara 

akurat mewakili konsep yang diukur (Arikunto, 2010). 

Jumlah instrumen yang digunakan akan bervariasi berdasarkan 

variabel yang diperiksa dan tujuan pengukuran suatu gejala untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan 

beberapa instrumen antara lain lembar observasi, lembar angket, dan 

dokumentasi. 

1. Lembar Observasi 

 Observasi ini dimanfaatkan untuk mempelajari keterlibatan siswa 

dalam metode pembelajaran resitasi. Lembar observasi memberikan 

gambaran menyeluruh tentang seluruh elemen yang berkaitan dengan 

kurikulum, yang berfungsi sebagai sumber belajar yang berharga.  
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Tabel 3.3 Kisi-kisi lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajran 

( Kelas Eksperimen) 

Metode 

Pembelajaran 

Resitasi 

Langkah-

langkah 

pembelajaran 

Asfek yang diamati 

Pembelajaran yang 

biasa dilakukan oleh 

guru yaitu kelas 

eksperimen dengan 

menerapkan metode 

pembelajaran resitasi 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa. 

2. Guru mengajak mereka berdoa sesuai 

dengan agam dan kepercayaan 

masing-masing 

3. Guru mencatat kehadiran dan melihat 

kerapian pakaian siswa, pengaturan 

tempat duduk,dan posisi sehubungan 

dengan kegiatan yang mereka 

kerjakan. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

menyayikan lagu nasional. 

5. Guru melakukan  apersepsi  

6. Memberitahuan kepada siswa bahwa 

topik yang dipelajari adalah 

Keaneragaman suku bangsa dan 

Budaya. 

Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan berbagai tahapan 

kegiatan, seperti observasi, bertanya, 

mengkomunikasi, mengemukakan 

pendapat, dan menyimpulkan 

kegiatan. 

2. Siswa diminta membentuk kelompok 

setelah guru menyajikan informasi 

tentang keanekaragaman suku bangsa 

dan budaya. 

3. Guru menerapkan metode resitasi, 

guru memberidan membimbing 

siswa untuk mengerjakan tugas 

dengan LKS dengan memberikan 

tugas kepada siswa,tugas yang 

diberikan tidak boleh sembarangan 

atau asal-asalan.( Tahap pemberian 

tugas) 
4. Guru memberikan bimbingan atau 

dorongan kepada siswa agar dapat 

melaksanakan, mengerjakan tugas 

dapat selesai dengan baik.(Tahap 

pelaksanakan tugas) 
5. Guru meminta siswa mencatat hasil 
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disusinya di tabel yang telah 

disiapkan, setiap kelompok.( Tahap 

pelaksanakan tugas) 
6. Siswa menyusun kesimpulan dalam 

kelompoknya masing-masing,  siswa 

mempersentasikan hasil laporannya, 

dan perwakilan dapat 

memepersentasikannya didepan 

kelas.(Tahap pertanggung jawaban 

tugas) 
7. Melanjutkan kegiatan, guru meminta 

siswa untuk mengidentifikasi 

keragaman agama sebagai identitas 

bangsaIndonesia.(Tahap 

pertanggung jawaban tugas) 
8. Pertanyaan diajukan kepada setiap 

siswa, dan biasanya guru 

mendiskusikanjawabannya..(Tahap 

pertanggung jawaban tugas) 
9. Siswa menyimpulkan laporannya 

dengan kesimpulan. Disetiap 

kelompok, siswa mempersentasikan 

hasil dari laporannya masing-

masing..(Tahap pertanggung 

jawaban tugas) 
 

 Penutup 1. Setelah mendiskusikan hasil dari 

materi yang dipelajarinya, siswa 

menarik kesimpulan atau meringkas 

hasilnya. 

2. Menanyakan dan membahas materi 

yang telah dipelajari ( untuk 

mengetahui keaktifan siswa dengan 

melihat hasil pencapaian materi). 

3. Guru memberikan kesempatan 

kepada kelas untuk medidkusikan 

pelajaran yang baru saja mereka 

selesaikan. 

4. Guru mengajak mereka berdoa sesuai 

dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing. 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajran (Kelas 

Kontrol) 

 

Metode 

Pembelajaran 

Diskusi 

 

Langkah – 

Langkah 

Pembelajaran 

 

 

Aspek yang di nilai 

Pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

pada kelas kontrol 

adalah mengunakan 

metode 

pembelajaran 

dikusi. 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam kepada 

kelas. 

2. Di dalam kelas, seorang siswa 

dipilih oleh guru untuk 

memimpin doa. 

3. Guru memverifikasi kehadiran 

siswa. 

4. Instruktur memberikan 

dorongan dan inspirasi. 

5. Instruktur meminta siswa 

membawakan lagu nasionalis. 

6. Guru secara efektif 

mengkomunikasikan 

kompetensi yang ingin dicapai. 

 Kegiatan inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Instruktur memberikan penjelasan 

tentang isi pendidikan. 

2. Guru membagi siswa menjadi 

kelompok-kelompok kecil yang 

masing-masing beranggotakan 4-5 

orang. 

3. Guru membagikan lembar kerja 

kepada siswa. 

4. Siswa berkolaborasi dalam 

kelompoknya untuk menganalisis 

LKS. 

5. Guru menginstruksikan perwakilan 

kelompok untuk berkolaborasi 

mengerjakan soal-soal latihan yang 

terdapat pada Sistem Pembelajaran 

dan Pengetahuan (LKS). 

6. Di kelas, guru berdiskusi dengan 

siswa untuk meninjau jawaban 

mereka. Sebagai sebuah kelompok, 

mereka secara kolaboratif 

memadatkan dan 

mengartikulasikan tanggapan yang 

akurat. 
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7. Guru memberikan umpan balik dan 

penguatan yang menguatkan, baik 

melalui kata-kata lisan, komunikasi 

tertulis, atau isyarat non-verbal, 

untuk mengakui pencapaian 

kelompok. 

  

Penutup 

1. Guru menilai siswa berdasarkan 

pengetahuan yang diperolehnya. 

2. Di akhir pembelajaran, guru 

dengan sopan menyampaikan 

salam kepada seluruh kelas. 
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   Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Observer Motivasi belajar siswa 

 

Indikator                Item observasi  

Menunjukkan antusiasme/ aktif 1. Siswa dengan penuh perhatian 

mendengarkan penjelasan guru pada 

saat kegiatan pembelajaran. 

2. Siswa sering mencari klarifikasi dari 

guru atau teman sebayanya 

mengenai konsep yang asing. 

Memperlihatkan ketekunan 1. Siswa secara konsisten menyerahkan 

tugasnya sesuai tenggat waktu yang 

ditentukan. 

2. Siswa memanfaatkan waktu yang 

tersedia untuk berdiskusi tentang 

pelajaran dengan teman-temannya 

dan guru. 

Adanya dorongan dalam belajar 1. Siswa terlibat dalam membaca 

secara menyeluruh untuk 

menemukan sumber yang relevan 

untuk tugas mereka selama kelas. 

Tekut menghadapi tugas 2. Siswa terlibat dalam diskusi 

kolaboratif dengan teman-temannya 

untuk menyelesaikan tugas. 

3. Siswa konsisten menyelesaikan 

tugas dengan penuh dedikasi. 

Ulet dalam menghadapi kesulitan 1. Siswa menunjukkan ketekunan dan 

ketahanan dalam upaya kelas 

mereka. 

2. Siswa menunjukkan ketahanan dan 

pola pikir berkembang, menerima 

kegagalan sebagai peluang untuk 

perbaikan. 

Dapat mempertahankan 

Pendapatnya 

1. Siswa dengan percaya diri 

menyampaikan pendapatnya dalam 

forum diskusi kelas. 

2. Siswa mempunyai kemampuan 

mengartikulasikan dan 

membenarkan sudut pandangnya di 

hadapan teman-temannya. 

Lebih senang bekerja 

Mandiri 

1. Siswa berusaha menyelesaikan tugas 

berdasarkan kemampuan masing-

masing.  

2. iswa menunjukkan tingkat 

kompetensi dan kemahiran yang 

tinggi dalam aktivitas kelasnya. 
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 2.   Lembar Angket 

  Tabel 3.6 kisi-kisi Angket Motivasi belajar siswa 

No Variabel Indikator Keterangan Pernyataan 

Positif Negativ 

 Motivasi 

Belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya 

keinginan untuk 

belajar 

 Siswa dapat 

mengerjakan 

tugas dengan 

sungguh-sunguh 

1,2 3 

Ulet dalam 

menghadapi 

Kesulitan 

 Siswa 

mempunyai 

pilihan untuk 

meminta 

klarifikasi dari 

guru untuk 

materi apa pun 

yang mereka 

anggap 

menantang. 

 Mendengarkan 

dengan penuh 

perhatian 

dianjurkan 

ketika guru 

menyajikan 

materi baru. 

4 5 

Menunjukkan 

antusias/ aktif 
 Siswa tertarik 

mengikuti 

pembelajaran  

 Perhatian siswa 

saat diskusi 

pembelajaran 

IPS materi 

Keaneragaman 

suku bangsa dan 

Budaya.  

6,8,10 7,9 

Senang bekerja 

mandiri 
 Setiap ada tugas 

siswa dapat 

mengerjakan 

dengan sendiri 

tanpa dibantu 

oleh temannya 

 Siswa dapat 

11, 13, 

15 

12, 14 
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perpelilakujujur 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan  

Senang mencri 

dan memecahkan 

masalah  

 

 

 Siswa 

mengerjakan 

soal 

denganteoat 

waktu tanpa 

pedui dengan 

hasilyang 

diperoleh 

 

 Apabila ada 

tgas kelompok 

yang diberikan 

oleh guru,siswa 

dapat 

mengumpulkan 

dengan tepat 

waktu 

16,18,19, 

20 

17,21,22 

  Adanya cita-cita 

dimasa depan 

 

 Siswa belajar 

dengan 

sungguh- 

sungguh agar 

mudah 

menggapai cita-

cita di masa 

depan mereka 

23,25 24 

  Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

 

 Ketika guru 

mengakui 

pencapaian 

siswa dalam 

pemecahan 

masalah, hal 

itu 

menumbuhkan 

rasa 

antusiasme dan 

motivasi untuk 

mengatasi 

tantangan masa 

depan. 

27,28 26,29,30 
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3.8 Tehnik Analisis Data 

 Hipotesis diuji untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode 

pembelajaran resitasi. Pengujian dilakukan terhadap data sampel untuk 

mengetahui apakah hasil penelitian mengikuti distribusi normal. 

1. Uji Instrumen 

a) Uji Validitas 

 Uji validitas yang digunakan menilai tingkat keakuratan antara data 

observasi subjek dengan data yang dikumpulkan peneliti. Untuk 

menentukan validitas, perlu dibuat korelasi antara skor masing-masing 

pernyataan dan skor keseluruhan semua pernyataan. 

Setelah instrumen dalam penelitian ini ditetapkan, validitasnya dinilai 

dengan cara membagikannya kepada berbagai kelompok responden yang 

memiliki karakteristik serupa. Setelah instrument diuji dilanjutkan dengan 

menghitung korelasi item survei  menggunakan  aplikasi  SPSS 29.0 

windows agar bisa diketahui valid atau tidak  validnya  harus diuji dengan 

rumus  persamaan  korelasi Product Momennt  dengan angka kasar pada 

persamaan di bawah ini: 

  Rumus: 

  rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌
2

−(∑𝑌
2

)}
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  Keterangan: 

  rxy = Koefisien Korelasi antar variabel X dan variabel Y 

  N = Jumlah siswa 

  ∑X = Jumlah nilai variabel X 

  ∑Y = Jumlah nilai variabel Y 

  ∑XY = Jumlah nilai perkalian variabel X dan Y  

  (∑X2) = Jumlah nilai variabel X dikuadratkan 

  (∑Y2) = Jumlah nilai variabel Y dikuadratkan 

  ∑X2 = Jumlah kuadrat nilai variabel X 

  ∑Y2 = Jumlah kuadrat nilai variabel Y 

 

 Setiap item kuesioner dapat dianggap valid. Apabila r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%, maka 

setiap item dapat dianggap valid. Pengambilan keputusan dilakukan 

dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. 

o Jika r hitung > r tabel,maka angket tersebut dikatakan valid. 

o Jika r hitung < r tabel, maka angket tersebut dikatakan tidak valid. 

o Yang signifikan adapun taraf yang digunakan 5% - 0,05 

 

   Tabel 3.7 Interprestasi Koefisien Validitas 
 

 

      

                           

   

  

  

 

 Sumber: (Sugiyono, 2016) 

 

 

Interval Kategori 

0,00-0,19 Sangat rendah 

0,20-0,39 Rendah 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat tinggi 
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b) Uji Reliabilitas 

 Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2010: 221), reliabilitas 

adalah kualitas suatu instrumen yang dianggap dapat dipercaya untuk 

keperluan pengumpulan data karena efektivitasnya. 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Cronbach’s Alpha dan 

dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 29.0 Windows. Rumus yang 

digunakan dalam perhitungan manual adalah sebagai berikut: 

𝑟11 =
2𝑟

11
22

1 + 𝑟
11
22

 

  Keterangan: 
  r11 = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

  r
11

22
 = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes. 

 

 

   

  Tabel 3.8 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 
 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

               Sumber: (Arikunto, 2010) 

 

 

 

 

 

 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00- 0,20 Reabilitas sangat rendah 

0,20- 0,40 Reabilitas rendah 

0,40- 0,60 Reabilitas sedang 

0,60- 0,80 Reabilitas tinggi 

0,80-1,00 Reabilitas sangat tinggi 
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2.  Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Menurut (Gunawan, 2017), uji normalitas dilakukan untuk 

memeperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

program SPSS 29.0 windows 

b) Uji Homogenitas 

(Gunawan, 2013) menyatakan jika sampel diambil dari 

distribusi normal, maka harus dilakukan uji homogenitas untuk menilai 

kesamaan dua varian atau beberapa kelompok. Data sampel berasal dari 

suatu populasi, yang mungkin mempunyai varian yang sama atau tidak. 

Pengujian homogenitas dilakukan setelah pengujian normalitas, 

khususnya menggunakan rumus SPSS 29.0 Windows. 

3. Uji Hipotesis 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2016:379), pengujian 

hipotesis berfungsi sebagai solusi sementara terhadap masalah penelitian 

yang ada. Oleh karena itu, merumuskan hipotesis merupakan bagian 

penting dalam perumusan masalah dan proses berpikir. Metode analisis 

data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini meliputi 

analisis statistik dengan menggunakan rumus uji t independen, yaitu 

sebagai berikut: 𝐴 = 𝜋𝑟2 
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                          𝑡 =  
𝑥1̅̅̅ −  𝑥2̅̅ ̅̅

𝑠√(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛 2 − 1)𝑆2

2

2 (
1

𝑛1 +
1

𝑛2

 

                        ((Sugiyono, 2016) 

   

 Keterangan: 

𝑥 ̅̅1 =  Rata-rata nilai kelompok eksperimen 

  𝑥 ̅̅2 =  Rata-rata nilai kelompok kontrol  

𝑆2
1 =  Standar deviasi nilai kelompok ekperimen 

 𝑠2 2 =  Standar deviasi nilai kelompok kontrol  

𝑛1 =  Jumlah siswa dalam kelompok ekperimen  

𝑛2 =  Jumlah siswa dalam kelompok kontrol 

 

Pengambilan kesimpulan uji independent sample test ada dua 

cara yaitu pertama menggunakan Ttabel dan Thitung, jika Thitung > Ttabel 

maka Ha diterima, jika Thitung < Ttabel maka Ho ditolak, cara kedua 

menggunakan signifikansi jika (sig) > 0,05 maka Ho diterima, jika (sig) 

< 0,05 maka Ho ditolak. Uji-t dilakukan dengan memakai bantuan alat 

hitung SPSS 29.0 windows dengan statistik uji independent sample test. 

Dimana yang diuji adalah nilai post-test dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dalam penelitian terdapat dua hipotesis yang akan 

dilakukan penguji hipotesis adalah sebagai beriku:  
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H0       = Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran   

resitasi terhapat motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas IV SDN 15 Mataram. 

Ha       = Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran resitasi 

terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial kelas IV SDN 15 Mataram. 

   

 

 

 

 

 


